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Abstrak : Dalam program dua puluh juta kunjungan wisatawan mancanegara, Pemerintah
Indonesia menetapkan sepuluh Bali Baru. Candi Borobudur termasuk dalam salah satu
sepuluh Bali Baru. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta bersama dengan Pemerintah Jawa
Tengah mengadakan program Bedah Menoreh untuk mendukung program Pemerintah
Indonesia. Jalur Bedah Menoreh merupakan jalur yang dirancang sebagai penghubung dari
Bandara YIA ke Candi Borobudur. Rute Bedah Menoreh memiliki panjang 51,462 kilometer
dengan rute Temon — Kokap — Girimulyo — Samigaluh — Kalibawang— Borobudur. Hal ini
dibutuhkan sarana yang menunjang keberlangsungan program Bali Baru yaitu transportasi
O-bahn.

Penelitian ini di Kawasan Bedah Menoreh. Metode pengumpulan data ada dua jenis yaitu data
primer dan sekunder, dari hasil data primer dan sekunder kemudian dianalisis untuk dapat
memperhitungkan jumlah angkutan yang digunakan, biaya operasional kendaraan (BOK)
O-bahn, tarif penumpang kendaraan O-bahn dan jadwal operasional kendaraan O-bahn di
Kawasan Bedah Menoreh. Dari hasil analisis dengan tipe kendaraan yang digunakan HINO
FB 130 dengan kapasitas 29 penumpang dengan jarak lintasan Bedah Menoreh 106,6
kilometer kemudian diperoleh load factor (Lf) 34,48% pada kondisi pesimis 5 unit, kondisi
medium 9 unit dan kondisi optimis 13 unit. Pada (Lf) 51,72% di kondisi pesimis 3 unit, kondisi
medium 6 unit dan kondisi optimis 9 unit. Pada (Lf) 68,97% di kondisi pesimis 3 unit, kondisi
medium 5 unit, dan kondisi optimis 7 unit. Biaya operasional kendaraan (BOK) load factor
(Lf) 34,48% adalah 6.280,97 (rp/bus- km) di kondisi pesimis, 5.293,71 (rp/bus-km) di kondisi
medium, dan 5.169,48 (rp/bus-km) di kondisi optimis; pada Lf 51,72% adalah 5.945,90
(rp/bus-km) di kondisi pesimis, 5.480,05(rp/bus-km) di kondisi medium, dan 5.293,71
(rp/bus-km) di kondisi optimis; pada Lf 68,97% adalah 6.715,77 (rp/bus-km) di kondisi
pesimis, 6.280,97 (rp/bus-km) di kondisi medium, dan 5.402.41 (rp/bus-km) di kondisi
optimis. Tarif penumpang pada load factor (Lf) 34,48% adalah Rp.73.656,56 di kondisi
pesimis, Rp.62.074,02 di kondisi medium, Rp60.617,33 di kondisi optimis; pada Lf 51,72%
adalah Rp.46.481,23 di kondisi pesimis, Rp.42.839.,49 di kondisi medium, dan Rp.41.382,79
di kondisi optimis; pada Lf 68,97% adalah Rp.39.371,99 di kondisi pesimis, Rp.36.822,94 di
kondisi medium, dan Rp.31.672,26 di kondisi optimis. Jadwal operasional pukul 07.00-19.00
WIB.

Kata kunci: O-bahn, transportasi Bedah Menoreh, biaya operasional kendaraan, tarif.

Pendahuluan : palam program dua puluh juta kunjungan wisatawan mancanegara, Pemerintah Indonesia
menetapkan sepuluh kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) atau sepuluh Bali Baru. Berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 56 Tahun 2018 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 Tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional adalah kawasan yang termasuk dalam sepuluh kawasan strategis
pariwisata nasional (KSPN) atau Bali Baru sebagai berikut :

1.Tanjung Kelayang berada di Bangka Belitung;

2.Candi Borobudur berada di Jawa Tengah;

3. Morotai berada di Maluku Utara;

4. Pulau Komodo-Labuan Bajo berada di Nusa Tenggara Timur;

5. Taman Nasional Bunaken berada di Sulawesi Tenggara;

6. Kepulauan Seribu berada di DKI Jakarta;

7.Danau Toba berada di Sumatra Utara;

8. Bromo-Tengger-Semeru berada di Jawa Timur;

9. Mandalika berada di Lombok, Nusa Tenggara Barat; dan

10. Tanjung Lesung berada di Banten.

Pada September tahun 2019, Kementerian Pariwisata melakukan pengembangan pembangunan infrastruktur lima
kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) atau Bali Baru yang ditetapkan Presiden Joko Widodo ada pada status
super prioritas. Lima kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) tersebut adalah Danau Toba berada di Sumatra
Utara; Candi Borobudur berada di Magelang, Jawa Tengah; [L.abuan Bajo berada di Nusa Tenggara Timur; Tanjung
Kelayang berada di Bangka Belitung; dan Mandalika berada di Lombok, Nusa Tenggara Barat. Guna mendukung
kelancaran pembangunan infrastruktur lima kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) khususnya pada kawasan
pariwisata Candi Borobudur, Pemerintah Kulon Progo mengadakan program jalur Bedah Menoreh. Bedah Menoreh
adalah jalur yang dirancang sebagai penghubung antara Bandara Yogyakarta Internasional Airport (YIA) dan Candi
Borobudur dengan melewati titik-titik objek wisata yang berada pada kawasan Bukit Menoreh. Rute Bedah
Menoreh sepanjang 53 kilometer ini akan melalui rute Temon — Kokap - Girimulyo — Samigaluh — Kalibawang —
Borobudur.

Dalam mendukung terlaksananya kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN) dan Bedah Menoreh, perlu adanya
sarana transportasi yang mendukung agar wisatawan sampai di tempat tujuan dengan cepat tanpa adanya kemacetan
lalu lintas. O-bahn bus dapat menjadi salah satu alternatif angkutan massal dengan memadukan konsep BRT (Bus
Rapid Transit) dan LRT (Light Rapid Transit). O-bahn bus memiliki keunggulan yaitu memiliki satu jalur yang
terbuat dari beton bercelah yang berfungsi agar kendaraan lain tidak masuk ke dalam jalur O-bahn sehingga dapat
mempersingkat waktu untuk sampai ke tempat tujuan.

Analisis tarif penumpang transportasi O-bahn, diharapkan dapat membantu pemerintah dalam aspek kebijakan
penentuan tarif pada O-bahn.
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Berdasarkan data yang telah dianalisis, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1) Rute perjalanan angkutan O-bahn dari Bandara YIA ke Candi Borobudur melalui jalur Kawasan Bedah Menoreh
adalah Bandara YIA - Kokap — Jatimulyo 1 — Jatimulyo 2 — Pagerharjo — Gerbosari — Candi Borobudur —
Gerbosari — Pagerharjo — Jatimulyo 2 — Jatimulyo 1 — Kokap — Bandara YIA. Panjang rute tersebut adalah 106,6
km dengan waktu tempuh adalah 133,93 menit.
2) Jenis kendaraan O-bahn yang terpilih dalam perencanaan adalah Hino FB 130 dengan tipe kapasitas penumpang
29 orang dengan waktu sirkulasi 133,93 menit, dan waktu henti setiap 4alte 2 menit. Kendaraan O-bahn yang
dibutuhkan dapat dilihat pada Tabel 6.1

Tabel 6.1 Jumlah Kendaraan O-bahn di Kawasan Bedah Menoreh

Jumlah Kendaraan Pengoperasionalan
- . Keterangan
Kondisi Alternatif Lf (34,38%) Lf (51,72%) Lf (68,97%)
Kondisi Pesimis 5,00 3,00 3,00 Unit
Kondisi Medium 9,00 6,00 5,00 Unit
Kondisi Optimis 13,00 9,00 7,00 Unit

3) Berdasarkan hasil perhitungan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) kendaraan O-bahn dapat dilihat pada

Tabel 6.2.

Tabel 6.2 Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaaraan (BOK) di Kawasan Bedah Menoreh dengan Umur

Layan 2 Tahun

Tarif pada Umur Layan 2 Tahun
Kondisi Alternatif Keterangan
Lf (34,38%) Lf (51,72%) Lf (68,97%)
Kondisi Pesimis 73.656,56 46.481,23 39.371,99 rupiah
Kondisi Medium 62.074,02 42.839,49 36.822,94 rupiah
Kondisi Optimis 60.617,33 41.382,79 31.672,26 rupiah

4) Berdasarkan perhitungan tarif penumpang O-bahn dengan rute BedahMenoreh terdapat pada Tabel 6.3 Tarif
Penumpang Transportasi O-bahn dengan Umur Layan 2 Tahun.

Tabel 6.3 Tarif Penumpang Transportasi O-bahn dengan Umur Layan 2 Tahun

Tarif pada Umur Layan 2 Tahun
Kondisi Alternatif | o 1) 3804) Lf (51,72%) L1 (68,97%) Keterangan
Kondisi Pesimis 73.656,56 46.481,23 39.371,99 rupiah
Kondisi Medium 62.074,02 42.839.49 36.822,94 rupiah
Kondisi Optimis 60.617,33 41.382,79 31.672,26 rupiah

O-bahn dipilih umur rencana layan bus 2 tahun dimana tidak memperhitungkan biaya overhoul mesin dan body.
Selain itu, dikarenakan masa produksi akan lebih efisien dengan masa 2 tahun dimana produk yang masih baru, nilai
jual kembali produk relative tinggi, dan minimnya biaya perawatan
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5) Jadwal operasional kendaraan O-bahn adalah 12 jam operasional dimulai pukul 07.00 WIB — 19.00 WIB dan jumlah ritasi dapat dilihat
pada Tabel 6.4.

Tabel 6.4 Jumlah Ritasi Kendaraan O-bahn di Kawasan Bedah Menorch

Jumlah Ritasi Kendaraan
- . Keterangan
Kondisi Alternatif g
ondist Afternatt Lf (34,38%) Lf (51,72%) Lf (68,97%)
Kondisi Pesimis 25,00 17,00 16,00 ritasi
Kondisi Medium 49,00 33,00 25,00 ritasi
Kondisi Optimis 72,00 48,00 36,00 ritasi
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Perhitungan Biaya Operasional Kendaraan O-bahn
Produksi per angkutan O-bahn
Produksi per Angkutan O-bahn berdasarkan perhitungan perencanaan produksi (km) pada tahun
2020, dapat dilihat pada Tabel 5.3, Tabel 5.4, dan Tabel 5.5 sebagai berikut.

Tabel 5.3 Produksi per-Bus Pada Load Factor (Lf) 34,48%

Tabel 5.5 Produksi per-Bus Pada Load Factor (Lf) 68,97%
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Load Factor 34,48% Load Factor 68.97% Perhitungan Tarif Kendaraan O-bahn
eterangan isi isi isi 2 erhitungan tarif kendaraan O-bahn adalah hasil perkalian antara tarif pokok dan jarak (kilometer) rata
Ket Kondisi Kondisi Kondisi Keterangan —Load Fuctor 68,977 ™ Perhi if kendaraan O-bahn adalah hasil perkali if pokok dan jarak (kil
Kendaraan .. . .. Keterangan g Kondisi Kondisi Kondisi — — rata satu perjalanan ditambah dengan 10% jasa keuntungan perusahaan. Berikut perhitungan tarif
Pesimis Medium Optimis Kend Keterangan
endaraan Pesimis Medium Optimis transportasi O-bahn di kawasan Bedah Menoreh terdapat pada Tabel 5.7.
Type Bus Sedang
Type Bus Sedang Tabel 5.7 Rekapitulasi Perhi Tarif Transportasi O-bahn di Kawasan Bedah Menoreh
Jenis Pelayanan YIA-BOROBUDUR-YIA Jenis Pelayanan YIA-BOROBUDUR-YIA Tarif pada Umur Layan 5 Tahun
Avocite . Kondisi Alternatif Keterangan
Kapasitas Angkut 29 Kapasitas Angkut 29 LE(34,38%) | LEG1,72%) | LE(68,97%)
Produksi Per Bus Kondisi Kondisi Kondisi Produksi Per Bus 0 'dl.SI Kondisi Kondisi — .
Pesimis Medium Optimis Pesimis Medium Optimis Kondisi Pesimis 76.049,28 48.080,32 40.573,86 rupiah
. Km Tempuh per rit
Km Tempuh per rit 106,6 106.,6 106.,6 km F———— 1056‘(’ 105(”(’ 10(("(’ l:]l] Kondisi Medium 64.472,64 44.438,57 38.022,17 rupiah
*]
Frekuensi 5 6 6 rit - _ _ .
m Tempuh per hari 533 533 639.6 km ondisi Optimis 63.015, 981, 32.871, rupiah
Km T b I X Kondisi Opti 63.015,95 42.981,87 32.871,49 |
Km Tempuh per hari 533 639,6 639,6 km i i i
0] bul N . . S ope per B AT LI S e Kondisi Alternatif tarif pads Umar fayan 2 Tahun Keterangan
Hari Operasi per bulan i ari asi 4 : S1Alterna cterang:
P! P! 27,375 27,375 27375 hari Hari Operasi per tahun 365 365 365 hari Lf (34,38%) Lf (51,72%) Lf(68,97%)
Hari Operasi per Km-tempuh per
3 k 3 hari 5 s B m Kondisi Pesimis 73.656,56 46.481,23 39.371,99 rupiah
tahun 365 365 365 hari bulan 14590,875 14590,875 17509,05 ki disi Pesimi pial
Km-tempuh per bulan | 14500.875 1750905 1750905 km Km-tempuh per tahun 175090.5 175090.5 210108,6 km Kondisi Medium 6207402 4283949 3682294 rupiah
Km-tempuh per tahun Kondisi Optimis 60.617,33 41.382,79 31.672,26 rupiah
PP 175090,5 210108,6 210108,6 km Hasil Rekapitulasi Perhitungan Biaya Operasional O-bahn 2020
Pada hasil rekapitulasi perhitungan biaya operasional O-bahn pada Kawasan Bedah Menoreh dapat
Tabel 5.4 Produksi per-Bus Pada Load Factor (Lf) 51,72% dilihat pada Tabel 5.6. . . . . . e
p (LD . P ’ Dari perhitungan tarif dan biaya operasional kendaraan O-bahn, dipilih tarif penumpang yang
0, . .
Load Factor 51,72% Tabel 5.6 Rekapitulasi Biaya Operasional Kendaraan O-bahn di Kawasan Bedah Menoreh hemat bagi penumpang serta mcngu_ntungkan bag‘_ pcrusahaap adalah O-bahn C_lcnga“ umur
Keterangan Kondisi Kondisi Kondisi Keterangan rencana layan bus 2 tahun dimana tidak memperhitungkan biaya overhoul mesin dan body.
Kendaraan Pesimis Medium Optimis ang Kondisi BOK pada Umur Layan 5 Tahun Keterangan Selain itu, dikarenakan masa produksi akan lebih efisien dengan masa 2 tahun dimana produk
Altern: t ¢ o o o yang masih baru, nilai jual kembali produk relative tinggi, dan minimnya biaya perawatan.
Type Bus Sedang ernat Lf (34,38%) | Lf (51,72%) | Lf (68,97%)
Jenis Pelayanan YIA-BOROBUDUR-YIA Jad?val Operasiona! Kendaraan O-pahn A ] )
) Kondisi Pesimis 6.485.53 6.150.46 692032 tp/bus-km Panzlc{walan operasional O-bahn dan_ Ban(llara YIA kg Ca_ndn Borobudur dimulai pukul 07.00 WIB
sampai dengan 19. lan dapat dilihat jumlah ritasi setiap kendaraan pada Tabel 5.9.
Kapasitas Angkut 29 d 19.00 WIB dan dapat dilihat jumlah ritasi setiap kend: da Tabel 5.9
Kondisi Kondisi Kondisi
Produksi Per Bus Pesimis Medium Optimis Kondisi Medium 5.498,26 5.684,61 6.485,53 rp/bus-km Tabel 5.9 Jumlah Ritasi Kendaraan O-bahn di Kawasan Bedah Menoreh
. .. .. Jumlah Ritasi Kendaraan I
Km Tempuh per rit 106,6 106,6 106,6 km Kondisi Optimis 5.374,04 5.498,26 5.606,96 rp/bus-km Kondish Alternatif Keterangan
Frekuensi 6 6 6 rit BOK pada Umur Layan 2 Tahun Keterangan Lf (34,38%) Lf(51,72%) | Lf(68,97%)
. Kondisi
Km Tempuh per hari 9 9 9 ati
pp 6326 639.6 £59:6 L Alternatif | Lf (34,38%) | Lf(51,72%) | L(68,97%) Kondisi Pesimis | 25,00 17,00 16,00 ritasi
Hari Operasi per bulan 27375 27375 27375 hari
Hari O - > > > Kondisi Pesimis 6.280,97 5.945,90 6.715,77 rp/bus-km
arl Dperast per 365 365 365 hari Kondisi Medium 49,00 33,00 25,00 ritasi
Tahun Kondisi Medium 5.293,71 5.480,05 6.280,97 rp/bus-km
Km-tempuh per bulan |~ 17509,05 17509,05 17509,05 km o i
Kondisi Optimis 5.169,48 529371 5.402,41 rp/bus-km Kondisi Optimis 72,00 48,00 36,00 ritasi
Km-tempuh per tahun 210108,6 210108,6 210108,6 km
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Landasan Teori : Hasil dan Pembahasan

Dasar Perhitungan Jumlah Armada O-bahn 1.  Waktu Sirkulasi

Hal mendasar dalam perhitungan pengoperasian O-bahn, sama seperti angkutan umum dimana Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Nomor SK.687/AJ.206/DRJID/2002 tentang Pedoman
berdasarkan Ditjen Perhubungan Darat (2002) bahwa dasar perhitungan jumlah armada yang dibutuhkan Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan Teratur
pada suatu trayek sebagai berikut : bahwa waktu sirkulasi dihitung dengan rumus

1. Faktor muat (Load Factor) merupakan perbandingan antara kapasitas terjual dan kapasitas tersedia CT ABA = (TAB + TBA) + (6AB + 6BA) + (TTA+ TTB)

untuk satu kali perjalanan dinyatakan dalam persen (%). Deviasi waktu merupakan penyimpangan rata — rata waktu perjalanan. Besar deviasi waktu diasumsikan sebesar
2. Waktu Sirkulasi (CT) adalah waktu yang diperlukan angkutan umum untuk mencapai ke satu titik dari 5% dari waktu perjalanan. Maka perhitungan deviasi waktu dalam satu kali putaran sebagai berikut.

titik sebelumnya dengan total waktu perjalanan, waktu deviasi, waktu henti di titik terakhir. Waktu 0ABA = 5% x 106,6 menit

sirkulasi dihitung dengan menggunakan rumus berikut: oABA = 5.33 menit

CTABA =(TAB +TBA) + (6AB +6BA) + (TTAB + TTBA) (3 - 1) Pada penelitian ini, peneliti merencanakan 2 menit waktu berhenti di setiap halte dan total waktu henti di semua
3. Waktu henti kendaraan di asal atau tujuan (TTAB atau TTBA) ditetapkan sebesar 10% dari waktu halte adalah 22 menit.

Dari data tersebut, perhitungan waktu sirkulasi dalam satu kali putaran sebagai berikut.
CT ABA = (TAB + TBA) + (6AB + 6BA) + (TTA+ TTB)

CT ABA =106,6 +5,33 +22

CT ABA = 133,93 menit

perjalanan antar A dan B.

4. Waktu deviasi (6) adalah penambahan waktu perjalanan karena adanya mengangkut penumpang dan
menurunkan penumpang serta pengaruh berhenti.

5. Waktu antara kendaraan (Headway) adalah jarak waktu antara bus pertama dengan bus kedua yang
berurutan di belakangnya dengan rute yang sama.

. . . o 2. Waktu Antara Kendaraan (Headway)
s Aml_ada perwaidy s1r1_<ulas1 yang diperlukan dihitung dengan formula Pada kondisi load factor (Lf) 34,48%, (L) 51,724%, dan (Lf) 68,97%, waktu antara (headway) dapat dilihat pada
Konsep Perhitungan Produksi Tabel 5.1
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRJF/2002 Tabel 5.1 Headway (Lf) 34.48%. (Lf) 51.724%. dan (Lf) 68.97%
Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Kondisi Alternatif Headway
Trayek Tetap Dan Teratur, produksi angkutan penumpang jalan raya dapat ditentukan dalam beberapa Keterangan
bentuk yaitu produksi perhitungan km tempuh, produksi rit, produksi penumpang orang (pnp diangkut), Lf(34,38%) [Lf(51,72%) |Lf(68,97%)
dan produksi Peﬂumpﬂﬂgh km (seat-km). | Kondisi Pesimis 30,00 45,00 60,00 Menit
Konsep Komponen Perhitungan Biaya Operasiona — - -
Perhitulr)lgan é)iaya Operasionﬁl berda};arkalzl Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor FoncisiModmin 200 22,50 po.%0 et
SK.687/AJ.206/DRID/2002 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di KOI}diQ 11,00 15,50 20,70 Menit
Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap Dan Teratur, komponen perhitungan biaya operasional mengenai Optimis

biaya langsung dan tidak langsung. _ ‘
Y gstng gsung 3. Jumlah kendaraan per waktu sirkulasi

. ada K isi loa factor 34,48%, 51.724%. da “.90~' d { ard d ili ade @
Teknik Pengumpulan Data Pada kondisi load factor (Lf) 34,48%, (Lf) 51,724%. dan (Lf) 68,97%, jumlah kendaraan dapat dilihat pada Tabel

5.0
Teknik pengumpulan data berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, sumber yang berkaitan o

dengan penelitian serta alat yang digunakan. Dalam memperoleh data seperti yang diharapkan penulis Tabel 5.2 Jumlah Kendaraan Pada Load Factor (L) 34.48%. (Lf) 51.724%, dan (Lf) 68.97%
maka adanya teknik pengumpulan data melalui dua cara, yaitu melalui studi kepustakaan dan survei. Jumlah Kendaraan

Pelaksanan pengumpulan data mempunyai tahapan sebagai berikut. Kondisi Alternatif IPengoperasionalan Keterangan
1) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan, dimana penulis mengumpulkan data melalui buku-buku, jurnal penelitian, situs Lf(34,38%) [Lf(51,72%)  Lf(68,97%)

internet, bahkan peraturan-peraturan yang ada berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Kondisi 5,00 3,00 3,00 Unit

2) Survei Pesimis

Pada tahap survei merupakan survei awal yang dilakukan untuk mendapatkan informasi atau gambaran Kondisi Medium 9,00 6,00 5,00 Unit
awal mengenai objek yang akan diteliti. Survei pendahuluan pada penelitian ini berupa pengamatan Kondisi Optimis 13,00 9,00 7,00 Unit

terhadap rute jalan yang akan dilalui transportasi O-bahn tepatnya jalur Bedah Menoreh.
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